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1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada kegiatan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini kami bekerjasama dengan 

Industri Kecil Menengah (IKM) Kriya Pilar Pratama. Awalnya IKM tersebut memulai bisnis 

mereka dibidang konveksi seragam, tetapi ketika memasuki masa pandemi Covid-19 ini 

penjualan sudah mulai terbilang jarang dikarenakan keadaan saat ini yang kurang mendukung 

untuk penjualan seragam. Tetapi para pelaku IKM dari Kriya Pilar Pratama tidak berhenti 

begitu saja karena keadaan, mereka justru mencari celah peluang yang dapat dimanfaatkan pada 

masa pandemi seperti ini yaitu dengan membuat Alat Pelindungan Diri (APD) yang terdiri dari 

masker berbahan limbah kulit dan pelindung wajah (Faceshield) berbahan limbah PVC untuk 

diperjual belikan. Selain APD, mereka juga menerima pesanan untuk pembuatan furnitur 

berjenis rak, kursi, lampu, bahkan sampai souvernir pernikahan. 

 

Kemudian rencana dari kegiatan program PKM ini berupa pembuatan video tutorial bagaimana 

cara membuat Alat Pelindungan Diri (APD) yang terdiri dari masker berbahan limbah kulit dan 

pelindung wajah (Faceshield) berbahan limbah PVC sebagai usaha diversifikasi produk di 

industri kerajinan kulit dan pemberian edukasi mengenai kegiatan jual-beli secara online pada 

masa pandemi. Program ini bertujuan untuk : 

1. Memberikan pengetahuan bagaimana cara pembuatan produk masker berbahan limbah 

kulit dan pelindung wajah (Faceshield) berbahan limbah PVC melalui media digital 

kepada para pelaku IKM untuk memanfaatkan peluang pasar pada saat pandemi ini. 

Diharapkan para pelaku IKM kerajinan tersebut akan dapat mempertahankan bidang 

usahanya melalui peningkatan produktivitas industri.  

2. Memberikan inspirasi bagi para pelaku indutri kecil sektor kerajinan kulit untuk  

memberdayakan kreativitasnya dalam menemukan produk-produk alternatif. Melalui 

kreativitas diharapkan akan membuat para perajin terbiasa dengan kegiatan 

pengembangan produk sehingga kualitas desain yang dihasilkannya akan semakin baik 

dan dapat menemukan target pasar yang tepat.  

3. Memanfaatkan limbah kulit yang menjadi bahan sisa produksi dan plastik PVC sebagai  

bahan alternatif yang dapat dimanfaatkan pada saat terjadinya kelangkaan bahan baku.  

4. Meningkatkan kemampuan kreativitas perajin dalam menghasilkan produk-produk 

baru melalui strategi diversifikasi. 
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Berikut pembagian peran mahasiswa pada kegiatan PKM : 

1. Najla Nafisa (322017016)  : Publikasi 

2. Heikal Nevara (322017016) : Video Maker 

 

1.2 Target dan Luaran  

Target dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah para perajin produk kulit dapat 

memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam membuat produk-produk alternatif. 

Kemampuan untuk membuat produk-produk alternatif sangat dibutuhkan pada saat ini karena 

jika selalu mengandalkan produk-produk yang biasa dibuat, para perajin akan kesulitan untuk 

memasarkannya. Oleh karena itu penting halnya untuk menembuat produk alternatif sebagai 

strategi diversifikasi agar usahanya masih terus berjalan dimasa pandemi.  

 

Luaran pengabdian masyarakat ini akan menghasilkan: 

1. Tiga buah video tutorial cara pembuatan produk Alat Perlindungan Diri (APD) jenis 

masker mulut yang dibuat dari pemanfaatan bahan limbah kulit dan dua buah video 

tutorial cara pembuatan faceshield dari bahan limbah PVC dan pembuatan akun untuk 

diisikan konten yang akan dipublikasikan pada kanal-kanal media sosial seperti 

YouTube, Facebook, dan Instagram sebagai usaha untuk memberi pengetahuan pada 

masyarakat luas, khususnya masyarakat perajin produk berbahan kulit.  

2. Artikel yang dipublikasikan melalui seminar nasional, jurnal, atau media masa. 

3. Dokumen salah satu produk HaKI. 
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1.3 Rencana Jadwal Laporan Kegiatan 

 

 

2. PROSES PRODUKSI 

2.4 Cara Pembuatan Pelindung Wajah (Faceshield) 

Bahan : 

1. Mika PVC 

2. Sponge 2cm×3cm 

3. Stiker 

4. Karet Elastis 2cm 

5. Kancing Knop Plastik 4 pasang 

6. Lem Fox 

 

Keterangan Ukuran Bahan : 

1. Mika 30cm×20cm (dewasa) dan 26cm×20cm (anak) 

2. Sponge p 22cm (dewasa) dan p 19cm (anak) 

3. Stiker 30cm×3cm (dewasa) dan 26cm×3cm (anak) 

4. Karet elastis l 1,5cm p 38,5cm (dewasa) dan l 2cm p 45cm (anak) 

 

Alat : 

1. Cutter  

2. Gunting 

3. Penggaris 

4. Palu 

5. Opek 
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Gambar 1. Alat untuk membuat faceshield  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 2. Bahan untuk membuat faceshield  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Cara : 

1. Ukur dan potong mika pvc sesuai ukuran yang akan dibuat (dewasa/anak), juga potong 

sudut bawahnya membentuk lingkaran agar tidak tajam 

1. Ukur dan potong sponge sesuai ukuran 

2. Siapkan gambar untuk stiker (gambar menyesuaikan dengan permintaan pesanan) 

3. Ukur dan potong karet elastis sesuai ukuran kemudian bakar ujung karet tersebut dengan 

korek gas agar lebih rapih 

4. Pasang stiker pada bagian atas mika 

5. Pada ujung atas mika yang sudah tertempel stiker dilubangi dengan menggunakan opek 

dan cutter (Panjang lubang menyesuaikan ukuran lebar karet elastis) 
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6. Karet elastis dipasangi kancing knop plastik sesuai jarak yang sudah ditentukan (Ini 

berfungsi untuk mengatur besar-kecilnya ukuran kepala) 

7. Iris ujung sponge yang sudah diukur sebelumnya dengan membentuk segitiga dan tandai 

bagian tengahnya 

8. Pada bagian tengah mika yang sudah tertempel stiker diberi tanda pada bagian 

tengahnya 

9. Oleskan lem pada sponge dan juga pada bagian dalam mika, kemudian diamkan 1/4 jam 

atau sampai sedikit agak mengering 

10. Setelah itu satukan sponge dan mika yang diberi lem dengan menggabungkan masing-

masing bagian yang sudah ditandai sebelumnya 

11. Pasangkan kedua ujung lubang dengan karet elastis dan kancing knop plastik 

12. Terakhir mika dibersihkan dengan cairan pembersih kaca dan dimasukkan kedalam 

plastik agar tetap bersih 

 

 
Gambar 3. Contoh hasil faceshield anak  

Sumber : Dokumen Kriya Pilar Pratama 
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Gambar 4. Contoh hasil faceshield dewasa  

Sumber : Dokumen Kriya Pilar Pratama 

 

2.5 Cara Pembuatan Masker Kulit Model 1 

Bahan : 

1. Lembaran kulit sapi 

2. Bahan kaos untuk lapisan dalam masker 

3. Tali untuk masker 

4. Lem 

5. Cairan herin 

6. Cairan solikon 

 

Alat : 

1. Gunting 

2. Pensil/pulpen 

3. Gurat khusus kulit 

4. Opek 

5. Cutter 

6. Palu 

7. Jarum dan benang jahit 

8. Mesin jahit 
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Gambar 5. Bahan untuk membuat masker kulit  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

Cara : 

1. Siapkan lembaran kulit dan bahan kaos 

2. Susun contoh pola kemudian gambar/gurat sesuai bentuk pola (baik pada kulit dan 

bahan kaos untuk pelapis) 

3. Gunting pola yang sudah digambar 

4. Potong bagian tengah masker dengan cutter (Bagian ini berfungsi sebagai ventilasi 

udara) 

5. Beri lubang dengan menggunakan  opek pada bagian ujung pahian yang telah dicutter 

6. Beri lubang pada bagian luar kiri dan kanan dengan menggunakan alat opek untuk 

tempat memasukan tali masker 

7. Beri pula lubang yang sama pada bahan kaos pelapis 

8. Susun bagian per bagian sehingga membentuk bentuk masker yang diinginkan 

9. Untuk bagian pola hidung, dijahit dengan jarum tangan pada bagian tengah agar 

nantinya dapat dilipat sesuai bentuk 

10. Juga tidak lupa diberi lem agar posisinya tidak bergeser 

11. Pukul-pukul dengan palu pada bagian yang dilem supaya kuat 

12. Pada bagian tepi dijahit dengan mesin jahit 

13. Tempatkam bahan kaos dibagian dalam masker 

14. Pasang pula tali pada bagian kiri dan kanannya 

15. Bersihkan sisa-sisa pola dengan menggunakan sedikit cairan herin 

16. Kemudian sapukan solikon pada semua bagian kulit agar kulit menjadi lentur dan 

mengkilap 
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17. Masker siap dipakai 

 

 
Gambar 6. Proses pengguntingan bahan pada pembuatan masker kulit  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

2.6 Cara Pembuatan Masker Kulit Model 2 

*Bahan dan alat sama dengan model 1 

 

Cara : 

1. Siapkan lembaran kulit dan bahan kaos 

2. Untuk bagian tepi masker menggunakan kulit sapi yg agak tebal  sedangkan pada 

bagian tengah menggunakan kulit yang lebih tipis/kulit kambing 

3. Susun contoh pola, kemudian gambar/gurat sesuai bentuk (baik pada kulit dan bahan 

kaos utk pelapis) 

4. Gunting sesuai pola yang sudah digambar 

5. Beri lem pada bagian-bagian ujungnya sehingga membentuk masker yang diinginkan 

6. Pukul-pukul bagian yg sudah diberi lem dengan menggunakan palu agar lebih kuat 

7. Beri lubang pada bagian kiri dan kanan masker dengan menggunakan alat opek untuk 

memasukan tali pada masker  

8. Untuk bagian pola hidung dijahit dengan jarum tangan dibagian tengahnya agar dapat 

dilipat sesuai bentuk 

9. Jahit bagian tepi dan bagian-bagian tertentu pada masker dengan menggunakan mesin 

jahit untuk memperkuat lem dan menambah estetika pada masker 

10. Tempatkan bahan kaos pelapis dibagian dalam masker dan pasang tali masker 

11. Bersihkan sisa-sisa pola dengan menggunakan sedikit cairan herin  
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12. Kemudian usapkan solikon pada semua bagian kulit agar kulit menjadi lentur dan 

mengkilap 

13. Masker siap dipakai 

 

2.7 Cara Pembuatan Masker Kulit Model 3 

*Bahan dan alat sama dengan masker 1&2 

Tambahan : 

1. Perangkat komputer 

2. Mesin laser kulit 

 

Cara : 

1. Siapkan lembaran kulit dan bahan kaos 

2. Untuk model ini menggunakan kulit sapi pada bagian depan dan kulit kambing pada 

bagian atas/hidung  

3. Susun contoh pola kemudian gambar/gurat sesuai bentuk (Baik pada kulit dan bahan 

kaos untuk pelapis) 

4. Gunting sesuai pola yang telah digambar 

5. Gunting kulit melebihi ketentuan gambar pola atau gunting membentuk persegi 

6. Siapkan gambar/motif yang nantinya akan diterapkan pada bahan kulit 

7. Gambar motif dengan menggunakan software yang sesuai (Misalnya CorelDraw) 

8. Untuk mencetaknya, convert file tersebut pada software yang sesuai dengan mesin 

laser kulit 

9. Nyalakan mesin laser kulit 

10. Susun posisi bahan kulit yang sudah dipotong dan masih ada polanya didalam mesin 

laser 

11. Posisi bahan kulit harus tepat pada posisi O mesin laser 

12. Pilih/atur ketentuan pada software dan juga mesin sesuai dengan hasil yang 

diinginkan 

13. Barulah mesin laser akan mencetak sesuai gambar motif 

 

Setelah selesai pada proses cetak laser 

1. Gunting bahan kulit sesuai pola 
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2. Beri lubang pada bagian tengah masker dengan menggunakan alat opek untuk tempat 

sirkulasi udara 

3. Beri lubang pula pada bagian ujung kiri dan kanan untuk tempat tali masker 

4. Untuk bagian pola hidung dijahit dengan jarum tangan pada bagian tengahnya agar 

dapat dilipat sesuai bentuk 

5. Beri lem pada bagian hidung ke bagian depan. Dan pukul-pukul dengan palu supaya 

lebih merekat 

6. Jahit dengan menggunakan mesin jahit pada bagian ujung tepi atau pada bagian-

bagian tertentu untuk menambah estetika pada masker 

7. Susun bahan kaos pelapis dibagian dalam masker dan pasang tali masker 

8. Bersihkan sisa-sisa pola dengan menggunakan sedikit cairan herin  

9. Kemudian usapkan solikon pada semua bagian kulit agar kulit menjadi lentur dan 

mengkilap 

10. Masker siap dipakai 

 

 
Gambar 7. Proses laser cutting pada pembuatan masker kulit  

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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3. KESIMPULAN DAN SARAN 

Di masa pandemi seperti ini seluruh warga dari belahan dunia mulai kesulitan dalam hal 

ekonomi dan kegiatan perdagangan karena para pembeli lebih memilih membeli produk yang 

benar-benar mereka butuhkan. Selain itu juga pemerintah menyarankan masyarakatnya untuk 

selalu tetap berada rumah. Agar tetap dapat berkomunikasi antara satu sama lain pun 

mengharuskan kita semua untuk mengandalkan teknologi digital. Sama halnya dengan 

kegiatan jual-beli. Mayoritas masyarakat sudah mulai beralih ke sosial media dan e-commerce 

untuk kegiatan jual-beli mereka. Maka dari itu diperlukan adanya pengetahuan lebih dalam 

mengenai kegiatan jual-beli melalui sistem online.  

 

Kegiatan dari program PKM ini berupa pembuatan video tutorial bagaimana cara membuat Alat 

Pelindungan Diri (APD) yang terdiri dari masker berbahan limbah kulit dan pelindung wajah 

(Faceshield) berbahan limbah PVC sebagai usaha diversifikasi produk di industri kerajinan 

kulit yang tujuannya untuk mengedukasi para pelaku IKM tentang memanfaatkan peluang pasar 

pada saat pandemi seperti ini dengan cara pembuatan produk masker berbahan kulit dan 

pelindung wajah (Faceshield) berbahan limbah PVC yang dipasarkan melalui media digital. 

Juga menginspirasi para pelaku industri kecil sektor kerajinan kulit untuk memberdayakan serta 

meningkatkan kreativitasnya dalam menemukan produk-produk alternatif dan memanfaatkan 

limbah kulit yang menjadi bahan sisa produksi dan plastik PVC sebagai bahan alternatif yang 

dapat dimanfaatkan pada saat terjadinya kelangkaan bahan baku. 

 

Saran dari kami sebaiknya para pelaku IKM lebih aktif lagi dalam memanfaatkan media sosial 

untuk peningkatan penjualannya. Serta mungkin diperlukan adanya tambahan bagian pengurus 

admin agar konten-konten yang dipublikasikan selalu terkontrol.  
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4. DOKUMENTASI KEGIATAN 

   
 

  
Gambar 8. Perkenalan dengan IKM  dan pengarahan kerja, dokumentasi bahan video: 

mendokumentasi proses pembuatan 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

 
Gambar 9. Pembuatan channel Youtube untuk Kriya Pilar Pratama  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 
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Gambar 10. Pembuatan akun situs jual-beli online untuk Kriya Pilar Pratama  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

  
Gambar 11. Hasil unggahan video tutorial pembuatan faceshield  

di channel Youtube Kriya Pilar Pratama  

Sumber : https://www.youtube.com/channel/UCb4Rm1527OrvxY9qzmvVKRw  

 

   
Gambar 12. Hasil unggahan video tutorial pembuatan masker kulit  

di channel Youtube Kriya Pilar Pratama  

Sumber : https://www.youtube.com/channel/UCb4Rm1527OrvxY9qzmvVKRw  

 

https://www.youtube.com/channel/UCb4Rm1527OrvxY9qzmvVKRw
https://www.youtube.com/channel/UCb4Rm1527OrvxY9qzmvVKRw
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Gambar 13. Hasil Unggahan video tutorial pembuatan masker kulit teknik laser cutting  

di channel Youtube Kriya Pilar Pratama  

Sumber : https://www.youtube.com/channel/UCb4Rm1527OrvxY9qzmvVKRw  

 

    
 

    

Gambar 14. Flyer produk-produk yang dihasilkan IKM untuk dipostin di media online 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

 

https://www.youtube.com/channel/UCb4Rm1527OrvxY9qzmvVKRw
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Gambar 15. Dokumentasi terakhir sebagai tanda berakhirnya kegiatan PKM  

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



16 
 

 


	file_I323dnp3NprOuP1611821728710
	file_UiLcgbOVbg3GE31611821413437

